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ABSTRAK

SUMARNI : Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik AnalelMui Permainan Petak
Umpet Kelompok B di PAUD Sakinah Rejang Lebong.i@kr Program Sarjana
Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan Pendidikan Amdgia Dini Fakultas
Kegururan dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mehiatkan kecerdasan kinestetik anak
dengan permainan petak umpet di PAUD Sakinah Kabuop®&ejang Lebong.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kefasg dilaksanakan dalam dua
siklus masing-masing dua kali pertemuan. Penelitr@ndilaksanakan dalam 4
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakaervalsi dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelompok B, berjumlah fehg terdiri dari 7 orang laki-laki
dan 3 orang perempuan. Pengumpulan data dilakudagad menggunakan lembar
observasi guru dan siswa. Data diolah dengan meaggn teknik analis kuantitatif
sederhana vyaitu nilai total setiap siswa, nilaia#@ta, persentase daya serap,
ketuntasan belajar, dan rata-rata skor observesil Hanelitian menunjukkan bahwa
dari permainan petak umpet dapat meningkatkan #asan kinestetik, dapat dilihat
nilai rata-rata siswa pada siklus | pertemuan Igba pertemuan Il sebesar 43%
hingga 59,5%. Tetapi masih dilanjutkan siklus llaagkecerdasan kinestetik
berkembang lebih baik dan optimal. Nilai rata-ratklus 1l pertemuan | hingga
pertemuan |l sebesar 76,5 hingga 86%. Pada siklus, tingkat ketuntasan secara
klasikal, anak sudah mencapai standar nilai yamgeagabaik, yaitu mencapai 86%.
Secara klasikal anak sudah mencapai kriteria ganildengan kategori sangat baik.
Dapat disimpulkan bahwa permainan petak umpet dayestingkatkan kecerdasan
kinestetik anak.

Kata kunci : Kecerdasan kinestetik, permainan petak umpet.



ABSTRACT

SUMARNI : Improving Children Through Kinesthetintélligence Game Hide and
Seek in Group B PAUD Sakinah Kabupaten Rejang Lgb&kripsi Education
Scholar For Teacher in Function Tender Years CHiducations Program.
Teachership and Education Fakulty. Bengkulu Uniters

The purpose of this reseach is to improtiee kinesthetic intelligence of
children with early childhood game hide and seelSakinah Rejang Lebong. This
study is a class action reseach conducted in twtes each of the two meetings.
This study was conducted in four phases: planrantipn, observation and reflection.
Subject were students in group B, about 10 Peapisisting of 7 men and 3 women.
The data was collected using the observation deeeher and students. Data to be
processed using a simple technique that is quanétanalyst total value of each
student, the average value, the percentage of @bmor mastery learning, and the
average score of the observer. The result shovaflthe game of hide and seek to
improve the kinesthetic intelligence, can be séenvialue of the average student in
the first cycle the first meeting until the meetiligby 43% to 59,5%. But still
continue the second cycle in order to develop betieesthetic intelligence and
optimized. The average value of the first meetihghe second cycle to the second
meeting of 76,5 to 86%. In this second cycle, tbeel of completeness in the
classical, the child has reached an excellent atandf value, which reached 86%.
Classically child has reached the assessementiantéh the excellent category, It
can be concluded that the game of hide and seekpi@ve the kinesthetic chid.

Key words: Kinesthetic intelligence, game hide and seek
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4 Hidup ini bagaikan panggung sandiwara, maka janganlah cepat menelan
manis, dan cepat memuntafikan pahit, sebab manis belum tentu nikmat

sendangkan pahit belum tentu racun.

{/ Barang siapa yang apabila diberi dia bersyukur, apabila ditanggufikan dia
bersabar, apabila didzolimi dia memberi maaf dan apabila berbuat dzolim

dia bertaubat, maka dia adalah orang yang diberi petunjuk.
(Hadits Rasulullah. S.A.W)

{/ Jangan tanya kunci sukses, akan sulit bagi saya untuk menjawab, tapi saya
tahu pasti kunci kegagalan, kunci gagal adalah berusaha menyenangkan

semua orang. (Bill Laby)
i Sedetik waktu berlaly selangkah dunia maju

4 Hidup ini bagaikan permainan catur, sebelum melangkah harus difikirkan,

sebab salah langkah akan berantakan.

47 Jangan tundukkan wajah mu untuk meminta sesuaty, tapi tundukkanlah wajah

mu untuk memberi sesuaty.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan buah hati yang néingambaan setiap orangtua, dan
anugerah dari Allah SWT. Sebagai manusia kecil anakniliki potensi yang
harus dikembangkan, anak memiliki karakteristiketetu yang khas dan tidak
sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif dirsartusias dan selalu ingin
tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakaereka seolah-olah tak
berhenti bereksplorasi dan belajar, (Sujiono, 20)09Kecerdasan kinestetik
merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang diamjoleh kemampuan
seorang anak untuk membangun hubungan yang pemtitaga pikiran dengan
tubuh, yang memungkinkan tubuh anak untuk memaagpubbjek atau
menciptakan gerakan. Anak dengan kecerdasan kikest@empunyai
keseimbangan serta koordinasi antara penglihatapelgerakan yang baik.

Menurut Soeryana, (2010) Kecerdasaratapenting karena bermanfaat
untuk a). Meningkatkan kemampuan psikomotorik bhimgkatkan kemampuan
sosial dan sportivitas , ¢) membangun rasa perdayalan harga diri serta d)
menigkatkan kesehatan. Kecerdasan kinestetik padk ausia dini dapat
dikembangkan dengan berbagai macam cara sepenialmergerak dan lagu
(bernyanyi) atau menari, lari, merangkak, berolghraara tersebut bertujuan
untuk merangsang kemampuan fisik yang spesifikipuil kemampuan

menggerakkan anggota tubuh, kemampuan mengaturinmitesegan tubuh,



kemampuan kelenturan tubuh, kecepatan dan ketaangkpgsak, daya tahan dan
kepekaan sentuhan.

Bermain merupakan salah satu caemgy dapat mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak, melalui bermain akak sumbuh dan berkembang,
anak perlu mendapatkan kesempatan penuh untuk iperden berkreasi.
Vygotsky (dalam Maykes. Tedjasaputra, 2005:9) miasi@n bermain
mempunyai peran langsung terhadap perkembanganskagrak. Bermain tidak
hanya sebagai kegiatan yang menyenangkan teta@ jugnjadi sarana
perwujudan kreativitas bagi anak.

Di PAUD Sakinah pada kelompok B Kphten Rejang Lebong, dari 10
anak terdapat 7 orang anak yang mengalami kecerdasastetik rendah. Hal
tersebut ditemui pada saat pembelajaran anakaerkiaku dalam melaksanakan
aktifitas seperti bernyanyi sambil diringi gerakdmadan, selain itu pada
pelaksanaan senam setiap pagi anak terlihat kakakokan gerakan fisik
melalui anggota tubuh, melakukan gerakan tubuh kunkeéseimbangan,
menggerakkan tubuh dengan kelenturan dan kelincaBatah satu faktor
penyebab rendahnya kecerdasan Kkinestetik anak btgérsadalah metode
pembelajaran yang digunakan guru lebih banyak mermggn metode ceramah
di depan kelas dan kadang-kadang guru melaksanadaelajaran jasmani
yang dilakukan diluar kelas. Upaya-upaya yang dkak guru di dalam
mengasah kecerdasan kinestetik anak yaitu menglak&pada anak terhadap
pentingnya menggunakan tubuh secara terampil, naddgitkan beberapa contoh

latihan dan memberikan motivasi kepada anak teghpdatingnya kinestetik.



Mencermati masalah yang dijelaskan aths, penulis tertarik untuk
menggunakan permaian tradisional petak umpet dalmengembangkan
kecerdasan kinestetik anak karena permainan traalisersebut mudah dilakukan
dan disenangi oleh anak, permainan tradisionklhtalitinggalkan oleh
masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendaeaati dalam Ruslin
(2012:43), permainan tradisional atau permainaryatladalah suatu bentuk
permainan yang pada saat ini, sudah mulai ditikggableh anak-anak, bahkan
dikatakan permainan ini sudah sangat jarang dinaaintdeh anak-anak baik
dipedesaan apalagi diperkotaan. Anak lebih lekatgae permainan import
(elektronik). Menurut Seriati dalam Ruslin (2012:.44¢ermainan tradisional
sangat sarat dengan nilai etika moral dan budayyanakat pendukungnya.

Permainan tradisional petak umpefaisedikenal sebagai salah satu
permainan rakyat, juga dalam masyarakat Rejang rigelpermainan ini lebih
dikenal dengan nama permainan sumputan. Permaimapusan merupakan
salah satu permainan tradisional daerah Rejang rigegbodan dapat pula
menciptakan kreativiatas guru dan anak. Karena gean tersebut dapat
dimainkan oleh tiga orang anak atau lebih, danebgrat di mana saja, asalkan
ada tempat untuk bersebembunyi, selain itu tidaknmguhkan biaya, dan dapat
dimainkan oleh anak laki-laki dan perempuan. Penménggunakan permainan
petak umpet ini karena selain dapat melestarikamgiean tradisonal Rejang
Lebong juda dapat mengembangkan kecerdasan kikeatek serta melatih

motorik kasar anak sehingga bukan satu pengembasggn yang dapat



ditingkatkan tertapi juga kecerdasan kinestetik atlaperkembang dengan
sempurna.

Berdasarkan latar belakang masalatagsl maka penulis ingin menelaah
tentang bagaimana mengembangkan kecerdasan kikestek usia dini melalui
permainan petak umpet dengan mengambil judul ” Kighatkan Kemampuan
Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Permainan Pdfiakpet Kelompok B di
Paud Sakinah Curup.

B. ldentifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas penulis meniitUD SAKINAH
Rejang Lebong sebagai subjek penelitian, karenaladetpenulis melakukan
observasi kemampuan anak dalam meningkatkan kessardanestetik terutama
dalam permaian petak umpet beldenaplikasi secara maksimal, hal ini dapat
diamati ketika anak megikuti proses permainan petaget tersebut.

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Agar penelitian ini mempunyai araimggelas dan mudah dilaksanakan
Maka permasalahan dibatasi pada upaya Patamgkemampuan Kecerdasan
Kinestetik Anak Melalui Permainan Petak Umpet Ketok B Pada PAUD
Sakinah Kabupaten Rejang Lebong Tahun Pelajara#/2015. Dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengamati kemampuan anak dglarmaian petak umpet.

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam Penelitian akad Kelas ini adalah bagaimana

peningkatan kemampuan kecerdasan kinestetik and&lun@ermainan petak



umpet pada kelompok B di PAUD Sakinah KabupateramejLebong Tahun
2014/2015.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas TKP pada kelompok B, di PAUD
Sakinah Kabupaten Rejang Lebong yaitu:
1. Tujuan Umum
Untuk dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik ana
2. Tujuan Khusus
Untuk dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik analalui permainan
petak umpet pada kelompok B, di PAUD Sakinah Kalbem Rejang Lebong
tahun pelajaran 2014/2015.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adkal
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan hendaknya menjaaihdn pertimbangan
dan rujukan pendidik anak usia dini dalam menemtykases permainan petak
umpet.
2. Manfaat Praktis
a. Pendidik
1. Manfaat praktis bagi pendidik dapat menjadi perkdgshiak usia dini untuk
berfikir lebih kreatif dalam mendesain dan melakgar permainan

tradisional petak umpet didunia anak-anak usia dini



2. Mencerdaskan kehidupan kehidupan bangsa
b. Bagi Anak
1. Anak lebih suka bermain petak umkatena lebih menyenangkan
2. Anak dapat berfikir secara logis dalam bernpaitak umpet
c. Bagi Lembaga PAUD
1. Lembaga PAUD dapat melestarikamaémnan tradisional petak umpet.

2.Sebagai ajuan dalam bermain petak umpet.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Defenisi Kecerdasan

Kata kecerdasan mempunyai bgaermacam makna. Berikut ini
dikemukan beberapa pengertian yang berkenaan dewegamdasan. Menurut
Binet (dalam Musfiroh, 2009:1.3) mengatakan baheeekdasan
Adalah kemampuan yang terdiri dari tigankonen , yakni 1) kemampuan
untuk mengarahkan pikiran atau tindakan, 2)kemampuduk mengubah arah
pikiran atau tindakan , dan 3) kemampuan untuk g pikiran dan
tindakan diri sendiri atauautocritism. Menurutnya intelegensi merupakan
sesuatu yang fungsional sehingga tingkat perkenarairglividu dapat diamati
dan dinilai berdasarkan kreteria tertentu. Selaypt Gardner (1983 dalam
Sujiono , 2006:6.3) menyatakan bahwa kecerdasampakan kemampuan
untuk menyelesaikan masalah, menciptakan produly p&nharga dalam satu
atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Kesmerddukan hanya
berkaitan dengan otak sudah barang tentu hal mmubengan dengan organ-
organ tubuh yang lain yang langsung diperintahkbah @tak karena otak
merupakan pengendali tertinggkecutive control).

Setiap anak yang dilahirkan menyau kecerdasan yang berbeda-beda, di
mana kecerdasan tersebut harus dikembangkan dangsiang sejak dini,
kecerdasan merupakan faktor fsikologis dalam prastgjar anak. Semakin

tinggi intelegensi seorang anak, maka semakin tipgtuang anak tersebut



dalam belajar. Sebaliknya semakin rendah tingksglegensi seorang anak

semakin sulit ia mencapai kesuksesan dalam berl@jeh karena itu hal ini

perlu bimbingan dari orang lain, baik guru maupuangtua, untuk membentuk

karakter dan meningkatkan kecerdasan seorang arsaki guru dan orangtua

dituntut untuk memahami faktor-faktor yang dapatmpengaruhi kecerdasan

anak didik tersebut.

2.Kecerdasan Kinestetik
a. Pengertian Kecerdasan Kinestetik
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk ménggaan

antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkanlgergang sempurna, jika
gerak sempurna yang bersumber dari gabungan apileran dan fisik
tersebut terlatih dengan baik, maka apapung yakeyjdkan orang tersebut
akan berhasil dengan baik (Suyadi, 2010:116). Aongtr (2002:3)
berpendapat bahwa kecerdasan kinestetik atau lkszerdisik adalah suatu
kecerdasan dimana saat menggunakannya seseorargunmagm terampul
menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan gersdgerti, berlari,
menari, membangun sesutau, melakukan kegiatandsanhasil karya.
Menurut Amstrong (2003:127), keceata kinestetik adalah sebagai
kemampuan menggunakan seluruh tubuh (fisik) untakgakspresikan ida
dan perasaan (dalam bentuk berpantomim, menarglabeaga) dan
keterampilan menggunakan tangan untuk menciptaratngubah sesuatu
(membuat kerajinan, membuat patung, menjahit). Kiasan kinestetik ini

ditandai dengan kemampuan mengontrol gerak tubum kiEmahiran



mengelola objek. Selanjutnya menurut Lewin.et2006: 202) kecerdasan
kinestetik memungkinkan manusia membangun hubungarg penting
antara pikiran dan tubuh, dengan demikian memuigkintubuh untuk
memanipulasi objek dan menciptakan gerakan. Anakg yaempunyai
intelegensi tinggi dalam gerak tubuh mempunyai kepe yang tinggi
untuk mengendalikan gerak tubuh dan keterampilamg yénggi untuk
menangani benda maupun permainan.
Jadi, dari beberapa pendapat ahliatiis dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan kinestetik merupakan keahlian mengguanakduruh tubuh
untuk menyampaikan ide dan perasaan, dan ketemmpilenggunakan
tangan untuk menciptakan atau mengubah suatu benmtakerdasan
kinestetik ini meliputi kemampuan fisik yang khusseperti koordinasi,
keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturam, kécepatan maupun
menerima rangsangan panca indera. Kecerdasanekikasi, anak dalam
memahami suatu persoalan lebih suka dengan mend&amkan alat
peraga, mencoba atau praktik langsung menyukaataygyang aktif di luar
ruangan, baik di bidang sosial kesenian maupindding olahraga.
b. Aktivitas Yang Mengembangkan Kecerdas Kinestetik

Kecerdasan kinestetik merupakaneidasan gerak tubuh, oleh
karena itu untuk mengembangkan kecerdasan kinesatetk usia dini dapat
membantu dan memberikan kesempatan pada merek& betgerak.
Menurut Hildayani (2005:18) anak dengan kemampuatetdasan

kinestetik yang menonjol memiliki kesadaran tubwamg tinggi , mereka



meyukai gerakan-gerakan fisik. Gerakan tubuh arssk dini bukan tanpa

tujuan, namun anak mempuyai konrol dan koordinasigybaik sehingga

dalam gerakan tersebut anak mempunyai keseimbar@grara alamiah

anak sudah memiliki gerakan, yang mana gerakarletrsdapat dibagi

menjadi tiga macam yaitu gerak lokomotor, gerak leomotor, dan gerak

manipulasi.

a) Gerak lokomotor

b)

Gerak lokomotor adalah gerakaau dteterampilan di mana bagian
tubuh tertentu berpindah tempat, dari satu titikitde lainnya, misalnya
merangkak, berjalan, berlari, dan meloncat.

Gerak non lokomotor

Gerak non lokomotor, yaituaeyang dilakukan di tempat, tanpa
menggunakan ruang, di mana sebagian anggota tubjzh yang
digerakkan, di mana aktivitas yang dapat mengenkzangerak non
lokomotor seperti manarik, mendorong, bergoyangrdanekuk.
Gerak manipulatif

Gerak manipulatif merupakan gerakg/melibatkan kemampuan
seorang anak apabila ia menghadapi berbagai magek dan
cenderung mengarah pada koordinasi mata dan tangda dan kaki,
aktivitas yang dapat mengembangkan gerak manuputadalah

menangkap, menyepak, memukul dan menghentikan.



c. Tujuan Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik

Kecerdasan kinestetik merupakan daser pengetahuan karena
pengalaman yang berhubungan dengan gerakan daassgrala tubuh
fisik. Menurut Gorgi dalam Desi (2013:26) kecerdasa ditunjukkan oleh
kemampuan seseorang untuk membangun hubungan pgautigg antara
pikiran dengan tubuh, yang memungkinkan tubuh untu&manipulasi
objek atau menciptakan gerakan. Kecerdasan Kkinestetrhubungan
dengan kemampuan dalam menggunakan tubuh secanapteruntuk
mengungkapkan idea atau pemikiran dan perasaanpmbekerja dengan
baik dalam menangani dan memanipulasi objek.

Menurut Situmorang (2004:63) balsir&ciri siswa yang memiliki
kecerdasan kinestetik berkembang dengan baik adaldlanyak bergerak
ketika sedang duduk atau mendengarkan sesuatiktib) galam kegiatan
fisik, seperti berenang, bersepetiking, skateboard, c) perlu menyentuh
suatu yang sedang dipelajarinya, d) menikmati kagianelompat, lari,
gulat atau atau kegiatan fisik sejenis, €) menipattan keterampilan dalam
bidang kerajinan tangan seperti kerajinan kayu, jatgn mengukir,
memabhat, f) pandai menirukan gerakan, kebiasaam perilaku orang lain,
g) bereaksi secara fisik terhadap jawaban masalaly @ihadapinya , h)
menikmati kegiatan dengan tanah liat, melukis denga, atau kegiatan
kotor lain, i) suka membongkar berbagai benda keamudnenyusunnya
lagi, dan j) berprestasi dalam mata pelajaran aldrmekanik dan yang

bersifat kompetitif.



Kecerdasan kenistetik sangat pgntiagi anak usia dini karena
bertujuan untuk a) meningkatkan kemampuan psikorkoto b)
meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas, embangun rasa
percaya diri dan harga diri.

Berdasarkan teori tentang kecemdddnestetik dengan permainan
petak umpet maka penelitian ini difokuskan padaks@ng mengandung
ciri kecerdasan kinestetik yaitu:

1. Waktu reaksi
2. Keseimbangan
3. Kelincahan
4. Kecepatan.

3. Pengertian Bermain

Menurut Anggani Sudono (200(&ymain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yaegghasilkan
pengertian atau memberikan informasi, memberikasek&ngan maupun
mengembangkan imajinasi pada anak.

Hurloock berpendapat (dalam Tadkiroddlusfiroh, 2008: 1) bermain
adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar kesemaagetanpa
mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebakditan secara sukarela,
tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar.

Sementara Soegeng Santoso merigkan (dalam Kartini dan

Husni,2005:47) bermain adalah suatu kegiatan atgkah laku yang dilakukan



anak secara sendirian atau berkelompok dengan meakan alat atau tidak
untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari beberapa pendapat di, atapat disimpulkan bermain adalah suatu
kegiatan bebas untuk berimajinasi, bereksplorasindencipta sesuatu, bermain
bukan hanya menjadi kesenangan tetapi juga suawtigan yang mau tidak
mau harus terpenuhi.

Bagi anak bermain adalah skaiatan rutin yang harus dilaksanakan.
Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2001:38) bermaira jogempunyai banyak
manfaat bagi anak, diantaranya:

1. Manfaat bermain untuk perkembanganlkaBpi

Bila anak mendapatkan kgssan untuk melakukan kegaitan yang
banyak melibatkan gerakan-gerakan tubuh, akan mamtubuh anak
menjadi sehat. Otot-otot tubuh akan tumbuh dan aderjuat. Selain itu
anggota tubuh mendapat kesempatan untuk digerakkaak juga dapat
menyalurkan tenagaerergi) yang berlebihan sehingga ia tidak merasa
gelisah

2. Manfaat bermain untuk perkembangan aspeknkdtasar dan halus.

Pada usia sekitar 3 bulan, idambelajar meraih mainan yang ada
ditempat tidurnya dan untuk dapat meraih mainasetart, ia perlu belajar
mengkoordinasikan (menyelaraskan) gerakan mataadetangan. Aspek
motorik kasar juga dapat dikembangkan melalui kegidbermain. Salah
satu contoh, bisa diamati pada anak yang berlgarkejaran untuk

menangkap temannya.



3. Manfaat bermain untk perkembanganlaspsial
Dengan teman sepermainary ye@ebaya usianya, anak akan belajar
berbagi hak milik, nenggunakan mainan secara bergiklakukan kegiatan
bersama, mempertahankan hubungan yang sudah terberacari cara
pemecahan masalah yang dihadapi dengan teman raaiktigalnya saja
bagaimana membuat aturan permainan sehingga pleatamg dapat
dihindari.

4. Manfaat bermain untuk perkembangan aspealsieatau kepribadian

Anak belajar bagaimana hdmeisikap dan bertingkah laku agar dapat
bekerja sama dengan teman-teman, bersikap jujwath& murah hati
tulus, dan sebagainya.

Parten (dalam Slamet Suyanto, 2005: fr#d)gamati perkembangan bermain
pada anak. la menemukan bahwa pola perkembangasainemenggambarkan pula
perkembangan sosial anak. la menemukan lima tingk&embangan bermain
sebagai berikut:

1. Bermain sendiri
Pada mulanya anak asyik bermain senshtiter play). Sifat egosentrisnya yang
tinggi menyebabkan bermain sendiri dan tidak pealéi yang dimainkan teman
sekelilingnya.
2. Bermain secara paralel dengan temannya
Pada tahap ini anak bermain berdampingan deegaennya, menggunakan
benda benda yang sejenis, misalnnya bermain petapi tiap anak bermain

sendiri-sendiri



3. Bermain dengan melihat cara temannya berifcaoper ative play)
Pada tahap ini anak yang tadinya bermain semdiai melihat apa dan
bagaimana temannya bermain. la sesekali bethembain dan mengamati
bagaimana temannya
bermain lalu meniru
4. Bermain secara bersama-sacumer aive play)
5. bermain dengan aturan
Pada tahap ini anak bermain bersama temaraigemdentuk tim. Mereka
menentukan jenis permainan yang akan merelakan, biasanya dalam bentuk
game. Mereka juga membicarakan aturannya, pembagiean, dan siapa yang
akan bermain lebih dulu. Permainan jenis ini menkkgn bahwa anak telah
memiliki kemampuan sosial.

4. Petak Umpet

Permainan petak umpaté¢ and seek) dikenal di berbagai daerah dengan
berbagai nama, permainan tradisional ini merupaeaah satu permainan yang
terkenal di antara anak-anak, permaian petak uohpedt dimainkan sekurang-
kurangnya tiga orang anak atau lebih. Permainaskpgnpet menuntut keahlian
anak untuk bersembunyi, selain itu juga permainainjuga membutuhkan
ketelitian anak yang berperan sebagai "kucing’,ukntmhenemukan teman-
temannya.

Selain menyenangkan permapetak umpet ini juga memberikan manfaat

bagi anak-anak, manfaat permainan petak umpetatah:



1. Anak menjadi lebih aktif
Permainan petak umped bembantu anak untuk menjadi lebih aktif.
Anak yang aktif bergerak akan mengalami perkembagag signifikan dari
pada anak yang banyak diam. Dalam permainan ink amexlari dan
bersembunyi sehingga secara langsung anak sudakukeh olahraga.
2. Anak bisa belajar bersosialisasi
Bersosialisasi tidaka dilakukan oleh orang dewasa, anak kecil pun
sudah harus melakukan hal tersebut untuk membiasghasampai ia
dewasa. Permainan ini dilakukan dengan cara bersama tanpa
memandang ras atau latar belakang keluarga. Senakaaaak akan terlibat
aktif dalam permainan tersebut.
3. Belajar berhitung
Permainan ini tidak wanbaik bagi pertumbuhan fisik anak-anak,
tetapi juga berbagai perkembangan kecerdasan Anak-anak akan berlatih
menghitung dalam permainan ini. Anak-anak yang berrdibagi menjadi 2
peran yaitu berperan sebagai pencari dan yang dikzari. Saat anak
mendapatkan kesempatan menjadi pencari, tentu ki@ anenyebutkan
hitungan untuk memberikan kesempatan kepada yasgrbunyi.
4. Membuat anak mejadi kreatif
Permainan petak umglen memberikan pelajaran bagi anak untuk
bisa mengasah otaknya dimana anak harus lebihifkneatdapatkan tempat

persembunyian yang berbeda dengan teman lainnga Randisi ini anak



akan dituntut untuk berfikir cepat agar bisa menkanuempat yang kira-kira
akan sulit ditemukan.
5. Melatih anak patuh pada aturan
Untuk melatih anak agar bisat pada berbagai aturan, baik aturan dari
lingkungan terkecil seperti keluarga, aturan sekolangkungan masyarakat
bahkan sampai lingkungan besar seperti aturan aegaak harus dididik sejak
dini. Belajar mendesiplinkan anak tidak harus kewa
pendidikan formal atau kata-kata i danda, tetapi bisa dilakukan dari
permainan. Dalam permainan ini anak akan bermasab& dengan mematuhi
peraturan yang telah dibuar bersama. Setiap anals Hasa mematuhi dan
melaksanakan semua ketentuan yang telah dirumud&andisepakati. Jika
aturan yang telah dibuat dipatuhi bersama, permaaian berjalan dengan
lancar dan menyenangkan.
6. Belajar berdiskusi anak satu masalah
Permainan yang dilakukanasgadersama-sama tentu perlu kesepakatan
bersama pula untuk melakukan hal tersebut. Dalam€maean ini semua
pemain harus bisa membuat, menyetujui dan melakaanaturan dalam
permainannya. Hal ini dilakukan agar tidak terjgdirselisihan yang akan
berujung pada pertengkaran.
7. Melatih sportivitas anak
Dalam permainan ini, pemgang kalah dan menang harus bisa menerima

dan melakukan tugasnya masing-masing. Anak-anak bkéajar bagaimana



menerima kekalahan dengan tetap menikmati permairtansebut.

(http://pondokibu.com/7 manfaat-permainan-petak-urmapak.htm)

B. Paradigma Penelitian

“ Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Mel&armainan Petak Umpet”

Problem Proses

Rendahnya .
Kecerdasan ) Permainan
Kinestetik Petak Umpet

anak

\ 4
Output

Indikator dalam
kecerdasan kinestetik q

1. Waktu reaksi Kkeirf:';t :tff‘“

2. Keseimbangan >

3. Kelincahan ar_1ak

4. Kecepatan meningkat




C. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitan ini mengacu pada penelittardahulu yang relevan dengan judul
"Meningkatkan kecerdasan kenestetik anak melaui te& sawah”. Penelitian
yang dilakukan oleh Yusvarita ( 2012) di Taman KaKanak Toyibah Talawi
Sawahlunto Sumatera Barat, yang diangkat dari glantan sehari-hari bahwa

tari ke sawah dapat meningkat kan kecerdasan kiitleanak-anak.

D. Hipotesis Penelitian

Melalui permainan petak umpet dapat meningkatkarekiasan kinestetik

pada anak usia dini pada kelompok B di PAUD Sakikabupaten Rejang

Lebong.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiandakan Kelas
(classroom action reseach), yang dilaukan oleh guru dalam kelas sendiri fuela
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kjapya seorang guru sehingga
hasil belajar siswa lebih meningkat (Wardani,2008:1
Adapun langkah-langkah penelitian daéikan kelas ini dengan cara
melakukan tahapan-tahapan sebagai berikuti:
1. Perencanaarplanning)
2. Aksi atau pelaksanaan tindakaaet{ng)
3. Observasi dan evaluasngnitoring)
4. Refleksi feflecting)
B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PAUD Sakin&abupaten Rejang Lebong
karena peneliti merupakan pengelolah PAUD Sakirexsebut, sehingga
memudahkan dalam pelaksanaan penelitian di santplag tersediahnya
sarana dan prasarana.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai @abdulan Maret 2014 sampai dengan Juni

2014, sebagaimana peneliti susun jadelahgai berikut:



Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

. Maret April Mei Juni
No| Uraian 213 23 213 213
Penyusunan
1.
Proposal
Seminar
2.
Proposal
Perbaikan
3.
Proposal
Tindakan
4. | Siklus 1 dan
2
5 Penyusunan
' Skripsi
6 Seminar
' Hasil
7 Perbaikan
) Skripsi
Penggandaan
8 dan
" | Pengiriman

Hasil




Tabel. 3.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakakielas

Siklus | Pertemuan Ke | Tema Subtema Fokus kegiatan | Ket
yang diteliti
Kecerdasan
kinestetik dengan
Pertemuan 1 | Tanah air | Petak umpel Permainan petak

(1 April 2014) | ku Umpet
I Pertemuan 2
("2 April 2014) -Waktu reaksi
- Keseimbangan
- Kelincahan
- Kecepatan
Kecerdasan

kinestetik dengan
Pertemuan 1 | Tanah air | Petak umpel Permainan petak

(5 April 2014) | ku Umpet
[l Pertemuan 2
(6 April 2014) -Waktu reaksi
- Keseimbangan
- Kelincahan
- Kecepat

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peselitiik kelompok B semester 11 PAUD
Sakinah Kabupaten Rejang Lebong dengan peserta lokdjumlah 10 orang, 3
Putri dan 7 Putra.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kel@kassroom action reseach), dalam
penelitian ini, untuk mendapatkan data yang valglipeneliti menggunakan

model penelitian Arikunto, menurut Arikunto dkk (2016) ada 4 langkah dalam



penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pataan, pengamatan dan
refleksi, sebagaimana gambar di bawabh ini.

Gambar 1.Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

Pengamatan d
Perencanaan \ﬁ

SIKLUS I Pelaksanaan

T
5
S—
[

?

(Arikunto, 2011:16)

Sejalan dengan model penelitian Arikunto, maka gahaahapan yang akan
dilaksanakan pada Penelitian ini adalah sebagiiube
1. Perencanaapl@nning)
Kegiatan yang akan dilaksanakaardabhhap perencanaan meliputi
aktivitas yang diorientasikan kepada penatgk motivasi belajar anak, dengan
langkah-langklah sebagai berikut:
a. Membuat Satuan Kegiatan Mingguan ( SKM) &atuan Kegiatan Harian

(SKH) degan tema yang dipilih guru (peneliti) dadikator yang diangkat



sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
b. Mengalokasikan waktu +120 menit (pembukaan, inti, dan penutup)
c. Menyiapkan lagu yang akan dinyanyikan dengaualjidama-nama hari”.
d. Menyusun skenario pembelajaran
e. Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi glajatan.
2. Pelaksanaan tindakéarction)
Pelaksana tindakan adalah mempersiaggdacana pembelajaran
dan skenario tindakan termasuk bahan pelajpsamygasan, dan
menyiapkan alat pendukung atau sarana yanglukper, yang akan dilaksankan
dalam pembelajaran. Dalam tahap pembelajaran pataibagi menjadi tahap
yaitu:
a. Kegiatan awal
b. Kegiatan inti
c. lIstirahat
d. Penutup
3. PengamatarOpservasi)

Observasi dilaksanakan terhada&ses dan hasil tindakan perbaikan,
yang tentu saja terfokus pada perilaku mengajeu, goerilaku belajar anak,
dan interaksi antara guru dan anak. Tujuan dilakoka pengamatan adalah
untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan yang suddbksanakan agar

dapat dievaluasi dan dijadikan landasan bagi peagatalam melakukan

refleksi.



Guru mengamati langsung kegiataaka meliputi keaktifan dan
semangat anak dalam bermain petak umpet, keseriasmk dalam
menjalankan tugasnya sebagai penjaga (kucing), pumasebagai peserta
yang bersembunyi (ngumpet), dan kepatuhan anakndalentaati peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan dalam permain petglet tersebut.

4. Refleksi
Tahap terakhir dalam penelitamdakan kelas ini adalah refleksi.
Refleksi merupakan tahap untuk meproses data gatagpat saat dilakukan
pengamatan (observasi) dan evaluasi. Data yan@ @idapat kemudian
ditafsirkan dan dianalisis. Secara bersama pedahsteman sejawat peneliti
mengadakan refleksi terhadap kemajuan #ekurangan dari kegiatan
bermain petak umpet yang bertujuan untuk meningkatlikecerdasan
kinestetik anak, seterusnya setelah itu dibahaskuditindak lanjuti pada
siklus berikutinya.
E. Teknik dan Alat Pengumpul Data
1. Dalam penelitian ini teknik pengumpul dgaag digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi
a. Observasi adalah teknik pengumpuéda dengan cara mengamati setiap
kejadian tentang hal-hal yang diamati atau diteditiservasi ini digunakan
untuk membantu dan mengumpulkan data tentang tdisiswa dalam
mengikuti permaian petak umpet.
b. Dokumentasi yaitu hasil karya anakgdilakukan anak saat melakukan

kegiatan berupa video, foto-foto maupun hasil kiagidainnya.



c. Jurnal, yaitu untuk mencatat kegiatamiain petak umpet anak selama
penelitian dilakukan.

2. Alat pengumpulan data yang digunakanrdgt@nelitian ini adalah lembar
observasi. Lembar observasi berisi tentang bebersypek yang akan diamati
oleh peneliti, berfungsi untuk mengamati keaktifpeserta didik dalam
mengukuti permainan petak umpet. Kemudian penaisnggunakan lembar
observasi tersebut untuk mengukur tingkat partsigesswa pada kegiatan
bermain tersebut.

F. Intrument Penelitian
Instrument penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. MenDautyanto (2012; 80)
menyatakan bahwa suatu penelitian tindakan kelasneriekan intrument
penelitian yang dapat mengumpulkan data mengenaepmpembelajaran dan tidak
hanya mengenai hasil pembelajaran. Intstrumentdalenelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui kecerdasan kinestetik anak megbgumainan petak umpet pada
kelompok B Paud Sakinah Curup.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses goleh dan menginterpretasi data
dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informesiias dengan fungsinya
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuaigda tujuan penelitian.
Menganalisis data observasi dilakukan dengan amatstisk dengan rumus:

1. Nilai rata-rata



Untuk memperoleh nilai rata-ratangliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh anak yang kemudian dibagi dengan jumteatk gang ada di kelas yang
diteliti sehingga diperoleh nilai rata-rata, menyAgib dkk 2009:204-205) nilai

rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

X = Jumlah nilai

N = Jumlah siswa
2. Ketuntasan Belajar

Untuk menghitung persentase ketuntasajaretligunakan rumus sebagai

berikut:
P=F x 100%
N
Ket:
P = Tingkat kecerdasan kinestetik
F = Anak yang tuntas belajar
N = Jumlah frekwensi

100% = Nilai konstan

(Aqib dkk,201022205)



H. Indikator Kinerja

Sebelum dilakukan penelitian kemapymeserta didik dalam mengikuti
permainan sebesar 40 % untuk itu penulis menentiktercapaian indikator
kinerja yang berfungsi untuk melihat sejauh mangkiat pencapaian partisipasi
dan pemahaman peserta didik. Indikator kinerjaupetan kondisi akhir yang
diharapkan. Dalam penelitian tidakan kelas initdjpgan indikator 75 % untuk

memudahkan menghitung indikator kinerja maka p&nelembuat skorsing

sebagai berikut:

Tabel. 3.2 Klasifikasi Katagori Tingkatan dan Presatasi

NO KRITERIA NILAI PRESENTASE
1 Baik Sekali 86 -100

2 Baik 71- 85

3 Cukup 56 - 70

4 Kurang 41 - 55

5 Kurang sekali <40




